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ABSTRAK 

Penelitian ini tentang menghitung daya tampung beban pencemar fosfat di Desa 

Buluh Cina Sungai Kampar menggunakan software Qual2kw. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah purposive sampling method. Penelitian ini dilakukan di 3 titik pada 

permukaan sungai. Hasil dari perhitungan daya tampung sungai untuk titik 1 sebesar 66,946 

kg/hari, di titik 2 sebesar 61,685 kg.hari, dan untuk titik 3 sebesar 62,156 kg/hari. 

Berdasarkan hasil perhitungan daya tampung sungai di 3 titik didapatkan bahwa Sungai 

Kampar masih dapat menampung beban pencemar khususnya fosfat sebesar 63,596 kg/hari. 

Dan sungai ini  masih bisa menampung beban pencemar fosfat maksimal sebanyak 4 kali 

lipat yaitu mencapai 5,251 kg/hari di saat ini. 

Kata Kunci : Daya tampung sungai, Fosfat, Qual2kw. 

 

ABSTRACT 

This research is about calculating the load carrying capacity of phosphate pollutants 

in Buluh Cina Village, Kampar River using Qual2kw software. The method used in this 

research is and purposive sampling method. This research was conducted at 3 points on the 

river surface. The results of the calculation of river capacity for point 1 are 66,946 kg / day, 

at point 2 it is 61,685 kg / day, and for point 3 it is 62,156 kg / day. Based on the calculation 

results of river capacity at 3 points, it is known that the Kampar River is still able to 

accommodate the pollutant load, especially phosphate, which is 63,596 kg / day.  

Keywords: Phosphate, River Capacity,  Qual2kw 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sungai merupakan perairan umum yang dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat. Sungai juga bisa berfungsi sebagai sumber di daerah 

aliran sungai, pembudidayaan ikan, industri, rekreasi, perternakan dan transportasi. 

Sungai Kampar termasuk salah satu sungai penting yang terdapat di Provinsi Riau. 

Aktivitas yang dilakukan masyarakat Sungai Kampar khususnya Kecamatan Siak Hulu 

berupa pertanian 52 Ha, perkebunan 9400 Ha, perikanan yang terdapat tambak sepanjang 

15 Ha, objek wisata dan industri yang meningkat dari tahun ke tahun (BPS, 2018). 
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Peningkatan ini dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk salah satunya di 

Kecamatan Siak Hulu. Kecamatan Siak Hulu merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di sekitar Sungai Kampar, yang terdiri dari 12 desa salah satunya ialah Buluh 

Cina. Disekitar sungai yang ada di Desa Buluh Cina terdapat 100 unit keramba ikan, 

dimana setiap harinya kegiatan ini memberikan pakan ikan sebanyak 10 kg per keramba. 

Pemberian pakan ikan menghasilkan zat sisa berupa fosfat. Tingginya kandungan fosfat 

diperairan sungai mengakibatkan terjadinya algae blooming, sehingga efek yang terjadi 

ialah berkurangnya oksigen yang masuk ke dalam perairan dan terganggunya ekosistem 

yang ada diperairan sungai (Ndani, 2016). Segala aktivitas yang dilakukan masyarakat di 

sungai akan menghasilkan limbah. Limbah tersebut akan tercampur ke dalam sungai. 

Peningkatan limbah dapat mengakibatkan sungai memiliki beban pencemar yang lebih 

besar dan hal tersebut berpengaruh pada kualitas air sungai, karena masing-masing sungai 

memiliki batas toleransi daya tampung. 

Pemantauan kandungan fosfat oleh Syofyan & Nasution, pada tahun 2011 

diperoleh kandungan fosfat yang melebihi kadar baku mutu air kelas II. Kandungan fosfat 

yang berlebih terjadi pada daerah pengembangan perikanan disekitar balai benih ikan 

(BBI) Teso. Unsur fosfat yang melebihi baku mutu sangat terkait dengan pemberian 

pakan pada aktivitas budidaya perikanan  dan pemakaian pupuk pada perkebunan.

Maka dari itu pada penelitian kali ini akan dilakukan perhitungan daya tampung 

beban pencemar fosfat dari aktivitas disekitar Sungai Kampar Desa Buluh Cina. 

Pemodelan daya tampung menggunakan QUAL2Kw. QUAL2Kw merupakan program 

komputer yang membuat simulasi model dari parameter kualitas air. Program ini akan 

mempresentasikan sebuah sungai sebagai saluran satu dimensi dengan beban nonuniform, 

aliran tunak (steady flow) dan membuat simulasi beban polutan baik dari point source 

maupun nonsource (Pelletier, 2008). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat 

deskriptif. Menurut Notoadmodjo (2002), dalam metode survei, penelitian tidak 

dilakukan pada seluruh obyek yang dikaji, tetapi hanya mengambil dari populasi 

(sampel). Sedangkan deskriptif, merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

membuat gambaran suatu keadaan secara objektif. Dengan demikian penelitian ini 
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menggunakan air permukaan sungai dari aktivitas keramba ikan yang ada di Sungai 

Kampar Desa Buluh Cina untuk diteliti kandungan fosfat. 

B. Metode Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Metode penentuan titik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

method. menurut Sudjana (1996) purposive sampling yaitu memilih objek-objek 

berdasarkan penilaian tertentu yaitu menentukan lokasi pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tujuan dan sasaran penelitian. Dengan demikian pengambilan titik sampel 

dilakukan pada 3 titik pengambilan sampel.  

Titik pertama dilakukan di bagian hulu Sungai Kampar, titik kedua pada bagian 

tengah sungai, sedangkan titik ke 3 dilakukan dibagian hilir sungai. Sketsa titik 

pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1. 

C. Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data untuk penelitian ini sebagai berikut:  

a. Pengambilan Data Kecepatan Arus  

Pengambilan data kecepatan arus sungai menggunakan alat ukur current meter 

sesuai dengan SNI 8066:2015.(Badan Standardisasi Nasional (BSN) Indonesia, 

2015). Pengukuran kecepatan arus dilakukan di 3 titik pengambilan sampel yang 

telah ditentukan, dengan 10 kali penggulangan selama 5 menit di siang hari.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sketsa Titik Pengambilan Sampel 

 

b. Pengambilan Data Kedalaman Sungai (H) 

Pengambilan data kedalaman air Sungai menggunakan kabel lengkap dengan alat 

penggulung dan petunjuk kedalaman sesuai dengan SNI 8066:2015 (Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) Indonesia, 2015). Pengukuran kedalaman sungai 

Titik 3 

Keramba Ikan dan Pemukiman 

Keramba Ikan dan Pemukiman 

Perkebunan 1 Perkebunan 2 

Perkebunan 1 Perkebunan 2 

Titik 1 
Titik 2 
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dilakukan di 3 titik pengambilan sampel yang telah ditentukan dengan 3 kali 

pengulangan. 

c. Pengambilan Data Lebar Sungai (L) 

Pengambilan data lebar Sungai Kampar menggunakan Google Earth. Pengukuran 

lebar sungai dilakukan di 3 titik pengambilan sampel yang telah ditentukan dengan 

3 kali penggulangan.  

d. Suhu  

Pengukuran suhu air Sungai Kampar dilakukan menggunakan alat thermometer 

air sesuai dengan SNI 06-6989-23-2005. Pengukuran suhu dilakukan di 3 titik 

yang telah ditentukan dan didua bagian air sungai yang telah di ambil sampelnya, 

yaitu bagian permukaan air sungai. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 3 kali 

penggulangan.  

e. Pengambilan Sampel Air Sungai 

Pengambilan sampel air dilakukan di permukaan sungai menggunakan botol 

sampel yang telah di sediakan. Kemudian botol sampel di balut dengan aluminium 

foil dan diletakkan dalan ice box. Pengambilan sampel air permukaan sungai 

dilakukan berdasarkan SNI 6989.57:2008 (Badan Standardisasi Nasional, 2005). 

f. Pengambilan Data Kecepatan Angin dan Temperatur Udara 

Pengambilan data kecepatan angin dan temperatur udara di peroleh dari data iklim 

harian BMKG.  

D. Perhitungan Data 

Perhitungan data dilakukan setelah semua data terkumpul. Perhitungan data untuk 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Luas Penampang Sungai(A) 

Perhitungan luas penampang sungai didapatkan dari hasil perkalian lebar Sungai 

(L) dengan kedalaman Sungai (H). Perhitungan Luas penampang sungai di hitung 

disemua titik yang telah ditentukan. Persamaan luas penampang dituliskan dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐴1 = 𝐿1 × 𝐻1 

Dimana: 

A1 : luas penampang titik 1 

L1 : lebar sungai titik 1 

H1 : kedalaman sungai Kampar titik 1 
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2. Debit Aliran Sungai (Q) 

Perhitungan debit aliran Sungai dihitung sebanyak 3 titik yang telah di tentukan. 

Persamaan debit aliran sungai dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑄1 = 𝐴1 × 𝑣1.. 

Dimana: 

Q1 : Debit aliran sungai  

A1 : Luas Penampang 

v1 : Kecepatan Arus 

 

E. Menentukan Daya Tampung Sungai  

Menentukan daya tampung sungai dilakukan dengan beberapa langkah yaitu: 

1. Pengelolaan Data 

Langkah awal untuk mengelola data menggunakan QUAL2Kw ialah dengan 

memasukkan data kondisi hidrolik sungai. Data hidrolik sungai berupa lebar 

sungai,  kedalaman sungai, kecepatan arus sungai, dan debit aliran sungai kedalam 

lembar kerja headwater. Selain data hidrolik sungai, data analisa kandungan 

Fosfat dari laboratorium juga harus dimasukkan kedalam lembar kerja hydraulic 

data dan WQ data. 

Setelah data-data dimasukkan data tersebut di runkan. Kemudian dilanjutkan 

dengan mengverifikasi model atau kalibrasi data, kalibrasi data hidrolik digunakan 

untuk pembentukan model data hidrolik berupa debit aliran sungai, kecepatan 

aliran sungai, dan kedalaman. Selanjutnya kalibrasi kualitas air, kalibrasi ini 

ditentukan oleh koefisien dari masing-masing parameter seperti fosfat. 

2. Kalibrasi Model 

Kalibrasi model dilakukan dengan tujuan data model mendekati data input pada 

program. Variasi data yang berbeda pada waktu yang berbeda pada kualitas air 

sungai dan kualitas air limbah menjadi alasan dilakukannya kalibrasi model. 

Model yang dikalibrasi berupa model hidrolik sungai. 

3. Perhitungan Daya Tampung Sungai 

Daya tampung pada prinsipnya ialah kemampuan badan air menerima beban 

pencemar tersebut. Kemampuan ini akan mempunyai range beban pencemar 

hingga maksimum yang ditoleransi oleh badan air penerima. Perhitungan daya 
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tampung sungai dilakukan untuk mengetahui kemampuan sungai dalam menerima 

beban pencemar. Persamaan daya tampung sungai dapat dituliskan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐷𝑇 = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑒𝑚𝑎𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖  𝑎𝑤𝑎𝑙 

 Persamaan beban pencemaran (BP) dapat dituliskan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐵𝑃 = 𝑄 × 𝐾 

Dimana:  

BP : Beban pencemar (kg/hari) 

Q : Debit aliran sungai (m3/s) 

K : Konsentrasi fosfat (mg/L) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penentuan Titik Pengambilan sampel 

Titik-titik untuk pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 2 

terdapat 3 titik pengambilan sampel dengan 9 reach yang di bagi sesuai dengan jarak yg 

ditentukan. Jarak dari headwater ke titik satu sepanjang ± 333 meter, jarak dari headwater 

ke titik 2 sepanjang ± 1.014 meter, dan untuk jarak headwater ke titik 3 sepanjang ± 1.248 

meter.  

 

  
Sumber : google earth 
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Gambar 2 Titik-Titik Pengambilan Sampel 

B. Hasil Pengumpulan Data 

Hasil Pengumpulan data didapatkan langsung di Sungai Kampar Desa Buluh Cina. 

Hasil data dapat dibagi menjadi 3 macam yaitu data pengukuran, data sekunder , dan data 

perhitungan. 

1. Hasil pengumpulan data  

Hasil dari pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil pengukuran kecepatan arus 

di titik 1 didapati kecepatan arus rata-rata sebesar 0,817 m/s, titik 2 sebesar 0,625 m/s dan 

untuk titik 3 sebesar 0,742 m/s. Berdasarkan hasil kecepatan arus dapat dilihat bahwa di 

titik 1 dan titik 2 mengalami penurunan kecepatan arus.  

Pengukuran kedalaman sungai dilakukan dengan 3 kali pengulangan di setiap 3 titik 

pengambilan sampel. Hasil pengukuran di titik kedalaman sungai 1 dan 2 mempunyai 

kedalaman rata-rata yang sama yaitu 5,23 meter. Sedangkan untuk titik 3 mempunyai 

kedalaman rata-rata 5 meter. Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman sungai dapat 

dilihat bahwa kedalaman di 3 titik hampir sama, bedanya di titik 3 kedalaman sungai 

hanya berkisar sedalam 5 meter dibandingkan dengan titik 1 dan titik 2 sedalam 5.23 

meter. 

Pengukuran lebar sungai dilakukan dengan 3 kali pengulangan di setiap 3 titik 

pengambilan sampel. Hasil pengukuran sungai di titik 1 rata-rata sebesar 102,337 

meter, titik 2 sebesar 105,713 meter, dan untuk titik 3 sebesar 92,870 meter. 

Berdasarkan hasil pengukuran lebar sungai, dapat dilihat bahwa titik 1 dan titik 2 

hampir sama lebar yaitu titik 1 memiliki lebar sebesar 102,337 meter, sedangkan 

untuk titik 2 lebarnya sebesar 105,713 meter. Pada titik 3 mengalami pengecilan 

lebar sungai, lebar sungai di titik 3 hanya 92,870 meter. 

Pengukuran suhu air sungai dilakukan dengan 3 kali pengulangan di setiap 3 titik 

pengambilan sampel. Hasil pengukuran suhu air sungai di titik 1 rata-rata sebesar 

31 °C, di titik 2 sebesar 31,33 °C, dan di titik 3 sebesar 31 °C.  

2. Hasil data sekunder 

Data sekunder meliputi data kecepatan angin dan temperatur udara. Data 

kecepatan angin dan suhu udara, untuk tanggal 15 Agustus 2019 diperoleh dari 

laporan harian BMKG. Data kecepatan angin rata-rata untuk tanggal 15 Agustus 

2019 sebesar 2,00 m/s, sedangkan data suhu udara rata-rata sebesar 26,9 °C.  

3. Hasil perhitungan data 
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Hasil perhitungan data didapat dari data pengukuran. Data yang dihitung adalah 

luas penampang dan debit aliran sungai. Hasil data terhitung dapat dilihat pada 

Tabel 2. Tabel 2 berisikan informasi tentang hasil luas penampang luas dan debit 

aliran sungai. Hasil perhitungan luas penampang untuk titik 1 sebesar 535,56 m2, 

di titik 2 sebesar 553,23 m2, dan untuk titik 3 sebesar 464,35 m2.  

 

Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data 

Pengukuran Satuan Titik 1 Titik 2 Titik 3 

Kecepatan Arus  m/s 0,817 0,625 0,742 

Kedalaman Sungai m 5,23 5,23 5 

Lebar Sungai m 102,337 105,713 92,870 

Suhu ºC 31 31,33 31 

 

Tabel 2. Hasil Data Perhitungan 

No Titik Luas Penampang (A) m2
 

Kecepatan arus (v) 

m/s 

Debit aliran air Sungai (A*v) 

m3/s 

1. Titik 1 535,56 0.817 437,55 

2. Titik 2 553,23 0,625 345,77 

3. Titik 3 464,35 0,742 344,55 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sampel Beban Pencemar Fosfat 

No. Titik PO4-3 Air (mg/L) PO4-3 (µg/L) 

1. Titik 1 0,0470 47,0 

2. Titik 2 0,0216 21,6 

3. Titik 3 0,0196 19,6 

 

Hasil perhitungan debit aliran sungai untuk titik 1 sebesar 437,55 m3/s, di titik 2 

sebesar 345,77 m3/s, dan di titik 3 sebesar 344,55 m3/s. Berdasarkan hasil data 

perhitungan dapat dilihat bahwa, untuk debit aliran sungai mengalami penurunan yang 

cukup drastis yaitu lebih kurang 91,78 m3/s. 

 

C. Hasil Pemodelan QUAL2Kw  

Pemodelan menggunakan QUAL2Kw didapatkan dengan memasukkan data-data 

yang ingin dimodelkan ke dalam lembar kerja yang ada di QUAL2Kw. Lembar kerja 

pertama yang diinput adalah lembar kerja QUAL2K, pada lembar kerja tersebut yang 

diinput berupa identitas dan serta pilihan koefisien menjalankan program ini.  

Langkah kedua adalah mengentry kualitas air di lembar kerja Headwater, dimana 

kualitas air di hulu berdasarkan dari hasil pengambilan sampel air dilapangan. Lembar 

kerja Headwater dapat dilihat pada Gambar 3. Begitu juga mengentry hasil sampling di 
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tiap titik segmen pada lembar kerja WQ Data. Lembar kerja WQ Data dapat dilihat pada 

Gambar 4.

Data pengujian sampel beban pencemar fosfat (PO4-3) berupa kualitas air sungai 

dari point source yang berasal dari aktivitas keramba ikan di bantaran sungai Kampar juga 

di entry pada lembar kerja point source di QUAL2Kw sedangkan untuk non point source 

di asumsikan sesuai banyaknya jumlah limbah domestik yang masuk kedalam air sungai. 

Data pengujian sampel dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Gambar 3. Lembar Kerja Headwater 

 

 
Gambar 4. Lembar Kerja WQ Data 
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D. Kalibrasi Model 

Kalibrasi model bertujuan untuk mendekati data input pemodelan debit aliran dan 

konsentrasi fosfat. Kalibrasi model dibagi menjadi 2 yaitu kalibrasi data hidrolik dan 

kalibrasi data kualitas air beban pencemar fosfat (PO4-3). 

Kalibrasi model hidrolik digunakan untuk pembentukan model data hidrolik 

sungai berupa debit aliran sungai. Kalibrasi model debit aliran sungai dilakukan dari 

lembar kerja diffuse sources. Data yang dimasukkan kedalam sheet tersebut berupa data 

penambahan debit aliran masuk (diffuse inflow) m3/s dan pengurangan debit aliran keluar 

(diffuse abstraction) m3/s. Hasil grafik debit aliran sungai yang dapat dilihat pada Gambar 

5. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa kalibrasi model (tren garis hijau) sudah mendekati 

data ukur (titik hitam). Debit aliran sungai untuk titik 1 besar debit aliran yang dihasilkan 

sekitar 437,554 , di titik 2 besar debit aliran sungai sebesar 345,771 m3/s, sedangkan titik 

3 sebesar 344,548 m3/s. 

Selanjutnya kalibrasi kualitas air ditentukan oleh koefisien dari masing-masing 

parameter dengan cara trial and error pada lembar kerja reach rates. Dari hasil data yang 

di entry pada lembar kerja reach rates maka didapatkan hasil grafik kualitas air sungai 

untuk beban pencemar fosfat (PO4-3) yang dapat dilihat pada Gambar 6 . 

Gambar 6 menunjukkan informasi tentang kualitas air beban pencemar fosfat 

bahwa konsentrasi fosfat dititik 1 sebesar 47µg/L, dititik 2 sebesar 21,6µg/L, sedangkan 

dititik 3 sebesar 19,6 µg/L. nilai fosfat pada permukaan Sungai Kampar pada semua titik 

masih memenuhi baku mutu air kelas II, berdasarkan PP RI Nomor 82 tahun2001 yaitu 

sebesar 0,2 mg/L atau 200 µg/L. setelah kalibrasi data kualitas air sungai berhasil 

dilakukan running sehingga terbentuk tren garis  (model) mendekati data ukur. Dari hasil 

running didapatkan nilai fitness yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 7 berisikan informasi tentang nilai fitness. Nilai fitness yang dihasilkan 

sebesar 0,6563, dimana nilai fitness menunjukkan kesesuaian model dengan eksiting. 
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Gambar 5. Grafik Model Debit aliran Sungai 

 

 
 

 

 

Gambar 6. Grafik Model Beban Pencemar Fosfat PO4-3 

 

 
Gambar 7. Nilai Fitness 
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E. Perhitungan Daya Tampung 

Sebelum menghitung daya tampung sungai, terlebih dahulu menghitung besar 

beban pencemar yang ada di sungai. Beban pencemar maksimum dan beban pencemar 

kondisi awal didapatkan. Hasil dari perhitungan daya tampung dapat dilihat pada Tabel 

4. Tabel 4 berisikan informasi tentang beban pencemar terukur (BPt) untuk titik 1 sebesar 

20,565 kg/hari, di titik 2 sebesar 7,469 kg/hari, dan untuk titik 3 sebesar 6,753 kg/hari. 

Sedangkan untuk hasil perhitungan beban pencemar baku mutu (BPbm) untuk di titik 1 

sebesar 87,511 kg/hari, untuk titik 2 sebesar 69,154 kg/hari, dan untuk titik 3 sebesar 

68,909 kg/hari. 

Tabel 4. Perhitungan Daya Tampung Sungai 

No Titik Q Kt Kbm BPt BPbm DT 

1 Titik 1 437,55 0,047 0,200 20,565 87,511 66,946 

2 Titik 2 345,77 0,022 0,200 7,469 69,154 61.685 

3 Titik 3 344,55 0,020 0,200 6,753 68,909 62,156 

Keterangan : 

Q : debit aliran sungai (m3/s) 

Kt : konsentrasi fosfat pada saat terukur (mg/L) 

Kbm : konsentrasi baku mutu (mg/L) 

BPt : beban pencemar pada saat terukur (kg/hari) 

BPbm : beban pencemar baku mutu (kg/hari) 

DT : daya tampung sungai (kg/hari) 

 

Kemampuan sungai untuk bisa menampung beban pencemar dapat dilihat dari 

hasil perhitungan yang masih bernilai positif, ini dikarenakan beban pencemar terukur 

masih dibawah beban pencemar baku mutu. Besarnya daya tampung beban pencemar 

yang sudah didapat dalam penelitian ini dapat berubah sewaktu-waktu, tetapi 

perubahannya tidak signifikan. Perubahan ini dapat dimodelkan dalam bentuk asumsi 

dari beberapa beban pencemar pada masing-masing titik. 

Penambahan konsentrasi untuk beban pencemar disemua titik, diasumsikan 

dengan penambahan konsentrasi fosfat dikali 2,3,4 … kali lipat sehingga melebihi 

batas baku mutu. Penambahan konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Penambahan Konsentrasi Fosfat 

No. Data Titik 1 Titik 2 Titik 3 

1 Kbm 0,2 0,2 0,2 

2 Kt 0,0470 0,0216 0,0196 
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3 Kt*2 0,094 0,043 0,036 

4 Kt*3 0,141 0,065 0,059 

5 Kt*4 0,188 0,086 0,078 

6 Kt*5 0,235 0,108 0,098 

7 Kt*6 0,282 0,130 0,118 

8 Kt*7 0,329 0,151 0,137 

9 Kt*8 0,376 0,173 0,157 

10 Kt*9 0,423 0,194 0,176 

11 Kt*10 0,470 0,216 0,196 

12 Kt*11 0,517 0,238 0,216 

Keterangan :  

Kbm : konsentrasi baku mutu (mg/L) 

Kt      : konsentrasi pada saat terukur (mg/L)  

Kt*2  : Kt dengan penambahan 2 kali lipat (mg/L) 

Kt*3   :Kt dengan penambahan 3 kali lipat(mg/L) 

Kt*4 : Kt dengan penambahan 4 kali lipat(mg/L) 

Kt*5 : Kt dengan penambahan 5 kali lipat (mg/L) 

Kt*6 : Kt dengan penambahan 6 kali lipat (mg/L) 

Kt*7 : Kt dengan penambahan 7 kali lipat (mg/L) 

Kt*8 : Kt dengan penambahan 8 kali lipat (mg/L) 

Kt*9 : Kt dengan penambahan 9 kali lipat (mg/L) 

Kt*10 : Kt dengan penambahan 10 kali lipat (mg/L) 

Kt*11 : Kt dengan penambahan 11 kali lipat (mg/L) 

 

Tabel 5 berisikan informasi tentang penambahan konsentrasi fosfat di 3 titik 

pengambilan sampel. Penambahan maksimum untuk titik 1 didapatkan pada 

penambahan 5 kali lipat dari konsentrasi awal, yaitu menjadi 0,235 mg/L. setelah 

penambahan konsentrasi fosfat didapatkan kemudian beban pencemar dihitung dengan 

penambahan konsentrasi. Hasil data perhitungan beban pencemar setelah penambahan 

konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Perhitungan Beban Pencemar Setelah Penambahan Konsentrasi 

No Data Titik 1 Titik 2 Titik 3 

1 Q 437,55 345,77 344,55 

2 BPbm 87,511 69,154 68,753 

3 BPt 20,565 7,469 6,753 

4 BPt*2 41,130 14,937 13,506 

5 BPt*3 61,694 22,406 20,259 

6 BPt*4 82,259 29,874 27,017 

7 BPt*5 102,824 37,343 33,766 

8 BPt*6 123,389 44,812 40,519 

9 BPt*7 143,954 52,280 47,272 

10 BPt*8 164,518 59,749 54,025 

11 BPt*9 185,083 67,218 60,779 
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No Data Titik 1 Titik 2 Titik 3 

12 BPt*10 205,648 74,686 67,5318 

13 BPt*11 226,213 82,155 74,423 

 

Keterangan: 

Q : Debit aliran sungai (m3/s) 

BPbm    : Beban Pencemar pada saat baku mutu (kg/hari) 

BPt        : Beban Pencemar pada saat Kt (kg/hari) 

BPt*2    : Beban Pencemar pada saat Kt*2 (kg/hari) 

BPt*3    : Beban Pencemar pada saat Kt*3 (kg/hari) 

BPt*4    : Beban Pencemar pada saat Kt*4 (kg/hari) 

BPt*5    : Beban Pencemar pada saat Kt*5 (kg/hari) 

BPt*6    : Beban Pencemar pada saat Kt*6 (kg/hari) 

BPt*7    : Beban Pencemar pada saat Kt*7 (kg/hari) 

BPt*8    : Beban Pencemar pada saat Kt*8 (kg/hari) 

BPt*9    : Beban Pencemar pada saat Kt*9 (kg/hari) 

BPt*10  : Beban Pencemar pada saat Kt*10 (kg/hari) 

BPt*11  : Beban Pencemar pada saat Kt*11 (kg/hari) 

 

Tabel 6 berisikan informasi tentang perhitungan beban pencemar setelah 

penambahan konsentrasi fosfat di 3 titik pengambilan sampel. Hasil perhitungan beban 

pencemar maksimum untuk titik 1 didapatkan pada perhitungan 5 kali lipat dari 

penambahan konsentrasi awal, yaitu menjadi 102,824 kg/hari. 

Setelah perhitungan beban pencemar didapatkan kemudian daya tampung sungai 

dihitung dengan hasil perhitungan beban pencemar setelah penambahan konsentrasi. 

Hasil dari perhitungan daya tampung dapat dilihat pada Tabel 7.

 

Tabel 7. Perhitungan Daya Tampung Setelah Penambahan Beban Pencemar 

No Data Titik 1 Titik 2 Titik 3 

1 BPbm 87,511 69,154 68,753 

2 BPt 20,565 7,469 6,753 

3 DT 66,946 61,685 62,156 

4 DT*2 46,380 54,217 55,404 

5 DT*3 25,815 46,748 48,650 

6 DT*4 5,251 39,279 41,897 

7 DT*5 -15,314 31,811 35,144 

8 DT*6 -35,879 24,342 28,391 

9 DT*7 -56,444 16,873 21,637 

10 DT*8 -77,009 9,405 14,884 

11 DT*9 -97,574 1,936 8,131 

12 DT*10 -118,14 -5,532 1,378 

13 DT*11 -138,70 -13,001 -5,375 

 

Keterangan: 

BPbm  : beban pencemar pada saat baku mutu(kg/hari) 
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BPt  : beban pencemar pada saat Kt (kg/hari) 

DT  : daya tampung (kg/hari) 

DT*2  :daya tampung  pada saat BP*2 (kg/hari) 

DT*3  :daya tampung  pada saat BP*3  (kg/hari) 

DT*4  :daya tampung  pada saat BP*4  (kg/hari) 

DT*5  :daya tampung  pada saat BP*5  (kg/hari) 

DT*6  :daya tampung  pada saat BP*6  (kg/hari) 

DT*7 :daya tampung  pada saat BP*7  (kg/hari) 

DT*8 :daya tampung  pada saat BP*8  (kg/hari) 

DT*9 :daya tampung  pada saat BP*9  (kg/hari) 

DT*10 :daya tampung  pada saat BP*10 (kg/hari) 

DT*11 :daya tampung  pada saat BP*11 (kg/hari) 

 

Tabel 7 berisikan tentang informasi tentang perhitungan daya tampung setelah 

penambahan konsentrasi di 3 titik pengambilan sampel. Perhitungan daya tampung 

maksimum untuk titik 1 didapatkan pada perhitungan 5 kali lipat dari perhitungan beban 

pencemar, sehingga tidak dapat menampung beban pencemar. Sedangkan kondisi titkk 2 

dan 3 pada perhitungan 5 kali lipat masih dapat menerima beban pencemar. 

 

KESIMPULAN 

Konsentrasi fosfat pada 3 titik pengambilan sampel masih di bawah batas baku 

mutu yaitu 0,2 mg/L. Besar konsentrasi untuk titik 1 sebesar 0,0470 mg/L, titik 2 sebesar 

0,0216 mg/L, dan titik 3 sebesar 0,0196 mg/L. Sungai Kampar masih memiliki daya 

tampung dibawah ambang baku mutu khususnya beban pencemar fosfat sebesar 66,946 

kg/hari pada titik 1, 61,685 kg/hari pada titik 2, dan 62,156 kg/hari pada titik 3. Beban 

pencemar maksimal yaitu berjumlah 4 kali lipat dari kondisi awal penelitian. Jumlah 

beban pencemar yang masuk lebih dari 4 kali lipat maka sungai tidak lagi dapat 

menampung beban pencemar. 
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